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ENTETAN kejadian
yang rmenmpa tokoh-
mknh agama dan ling-
kungan keagamaan baru-baru
il menimbulkan keresahan
dan saling curiga di antara
masvarakat. Tidak berlebihan
memang Kecurigaan itu timbul
mengingat  respons  vang
diberikan oleh aparat penegak
hukam khususnva polisi de-
ngan cepat menyvimpulkan bah-
wa itu knmmal hasa dan di-
lakukan oleh orang gla.
Sampai sekarang problem

terbesar dalam kehidupan ber-

negara adalah penegakan hu-
kum dan ketaatan kepada hu-
kam. Sering dikatakan bahwa
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zaman Orde Lama s
ngan Reformasi selalu menam-

pakkan wajah bopeng. Dalam
arg, hukum selalu berpihak ke-
pada the power dengan cara
menindas the powerless.
Hukum menunmukkan wajah
penuh kebengisan = kepada
orang vang tidak punya keku-
atan “dan kekunsaan. Hukum
dipakai sebagai alat penindas
dalam rangka mempertahan-
kan kekuasaan atau sfafus guo.
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Tugas-tugas aparat dalam
penegakan hukum semakin
har kian berat. Masyarakat ser-
ing merasakan dimarginalkan

dan dikriminalisasikan oleh
hukum itu sendiri. Banvak Ka-
sus  hukum vang melukai
perasaan masyarakat dan kasus
Mbok Minah sampai kasus
persekusi terhadap tokoh a-
gama yang belum terselesaikan.
Ditambah lagi sikap-sikap
aparat penegak hukum yang se-

li -n\x, dalam mene-
gal&; = — kalaun tdak
boleh -dibil‘&ng selalu melaku-
kan akrobatik hukum
sedangkan masyarakat tidak bi-
sa berbuat apa-apa dan pasrah
melihat tonténan ini.

Morahtas
Maorahtas hukum sesungguh-
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_nya adalah bagaimana pen-

Hukum tidak lagi menjadi

panahma dalam kehidupan

- guasa tdak lupa tentang tugas

negara dan mdividu untuk me-
matuh] dan meln.kmnakan hu-
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fakultas hukum. Kalaupun ada
vang murip dengan terminolog
darurat hukum adalah istilah
disorder dalam bidang hukum,
terminologl vang menggame-
harkan tatanan hukum yang
amburadul, baik rumusan for-
mulasi, aphkasinva maupun
sunksinya. Hukum ° di-
gambarkan sebagai tatanan so-
sial yang menyimpang dan
filosofi dibuatnya hukum itu

- sendir, tetapi juga sudah me-

nyimpang dan tujuan dibentuk-

nya hukam itu sendirt. Dalam

tatanan hukum seperti imi, ma-
svarakat sudah tdak mau lag
menaati dan menghormah hu-
kum. Hukum hanyalah diang-
gap sebagai rangkaan rumusan
undang-undang vang tak ber-
makna sehingga tidak bisa
menjangkan masyarakat pe-
langgar hukum.

Berproses hukum yang baik
memudahkan  tugas-tugas

aparat penegak hukum menja-
ga rasa aman m kat dan

suasana yang dmﬂibu.lkm aleh
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Berhukum yang Baik
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Kondisi tertib hukum akan
membawa  kepada suasana
damai dalam masyarakat, ma-
syarakat akan percaya terhadap
institusi hukum dan penegak
hukumnya sendiri. Masyarakat
sebagaimana dikatakan tadi
akan mencan jalan keluar un-
tluk menjaga kondusivitas di
lingkungannya dengan cara
sendiri yang ujung-ujungnya
akan menimbulkan faktor posi-
tf berupa ketaatan warga kepa-
da hukum. Suasana terub hu-
kum harus disikapi dengan baik
dan terus dijaga.

Aparat hukum harus menu-
liki kemnampuan membaca situ-
asi dan menyelami perabahan
masyarakat, bukan sekadar

memahami bunyi teks undang-
undang, tetapi harus selalu siap

dan memahami segala perulide e

han masvarakat dalam segala
bidang, Tidak melulu sebagai
penjaga keamanan masyarakat,
tetapi harus juga menjadi agen
perubahan dalam masyarakat,
terutama mengubah sikap
mental nmsvarakat vang selalu
ingin menerabas hukum dan
menyelesaikan Suatu perkara

Penegakan hukwm haruslah
dilakukan secara full law en-
forcement, tidak boleh lagi ada
selective law enforcement. Se-
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wujudkan keamanan dan keter-
tiban dalam masyarakat dengan
menjalankan penegakan hu-
kum vang adil dan bermartabat.

Untuk seterusnya biarlah
aparat penegak hukum me-
lakukan proses hukumnya sen-
din, masyarakat dan siapa pun
yvang berkuasa hanya boleh
mengawal dan mengawasl,
tidak boleh melakukan interven-

s, tekanan, directiva, dan infim-
idasi mhmhp suatu proses

bab, dalamsuamnaseperhse—_.
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